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MARHABAN YA

RAMADAN

Prolite — Intip 5 Tradisi Menyambut Ramadan di Berbagai
Daerah: Mulai Dari Padusan hingga Pawai Obor!

Bulan Ramadan bukan sekadar waktu untuk berpuasa, tapi juga
momen penuh kebersamaan dan keberkahan yang selalu dinanti.
Menariknya, setiap daerah di Indonesia punya cara unik dalam
menyambut datangnya bulan suci ini.

Ada yang mandi di sumber mata air, ada yang menggelar pawail
meriah, bahkan ada yang membunyikan meriam sebagai tanda awal
Ramadan. Yuk, kita intip tradisi-tradisi unik ini!
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1. Padusan di Yogyakarta: Ritual
Penyucian Diri Sebelum Ramadan

Salah satu tradisi khas yang masih dilestarikan oleh
masyarakat Yogyakarta adalah padusan. Ritual ini berupa mandi
di sumber mata air sebagai simbol membersihkan diri secara
lahir dan batin sebelum memasuki bulan suci.

Biasanya, masyarakat berbondong-bondong ke tempat-tempat
seperti Sendangsono atau Umbul Ponggok untuk melakukan tradisi
ini. Maknanya sederhana namun mendalam, yakni agar memasuki
Ramadan dengan tubuh yang bersih dan hati yang suci.

2. Balimau di Sumatera Barat: Mandi
dengan Jeruk Nipis dan Rempah-
Rempah

Kalau di Yogyakarta ada padusan, di Sumatera Barat ada
balimau. Tradisi ini juga berupa mandi, tapi yang unik adalah
air mandinya dicampur dengan jeruk nipis dan berbagai rempah-
rempah.

Masyarakat percaya bahwa mandi balimau bukan hanya untuk
menyucikan diri tetapi juga menyegarkan tubuh dan pikiran
sebelum menjalani ibadah puasa. Biasanya, tradisi ini
dilakukan bersama keluarga besar di sungai atau pemandian
umum.

3. Munggahan di Jawa Barat: Kumpul
Keluarga Sebelum Puasa

Masyarakat Sunda punya tradisi munggahan, yang intinya adalah
berkumpul bersama keluarga dan teman-teman sebelum Ramadan
tiba. Biasanya, acara inli diisi dengan makan bersama sebagai
bentuk rasa syukur dan ajang mempererat silaturahmi.



Selain itu, masyarakat juga sering mengirim makanan ke orang
tua, saudara, atau tetangga yang lebih tua sebagai bentuk
penghormatan. Menu yang disajikan dalam munggahan biasanya
sederhana tapi penuh makna, seperti nasi liwet, ayam goreng,
dan kue-kue tradisional.

4. Dugderan di Semarang: Bedug,
Meriam, dan Pasar Malam Meriah

Di Semarang, ada satu tradisi yang super meriah dalam
menyambut Ramadan, yaitu dugderan. Tradisi ini diawali dengan
bunyi bedug dan dentuman meriam sebagai tanda bahwa Ramadan
sudah dekat.

Yang membuat dugderan makin seru adalah adanya pasar malam
yang menjual berbagai macam makanan khas, pakaian, hingga
pernak-pernik Ramadan. Selain itu, ada pula pawai budaya yang
menampilkan kesenian daerah sebagai bentuk rasa syukur
menyambut bulan suci.

5. Pawai Obor: Tradisi yang
Menerangi Malam Ramadan

Di banyak daerah di Indonesia, pawai obor menjadi tradisi yang
tak bisa dilewatkan saat menyambut Ramadan. Warga akan
berjalan kaki sambil membawa obor atau lampion, menerangi
jalan dengan cahaya yang indah.

Pawai ini biasanya dilakukan oleh anak-anak dan remaja sebagai
bentuk kegembiraan dalam menyambut bulan puasa. Selain obor,
ada juga yang menambahkan tabuhan bedug atau shalawat sebagai
bagian dari perayaan.



Tradisi Lain yang Tak Kalah Unik

Selain lima tradisi di atas, masih banyak cara lain yang
dilakukan masyarakat untuk menyambut Ramadan. Di Aceh, ada
meugang, Yyaitu tradisi memasak dan menikmati daging bersama
keluarga sebagai tanda syukur.

Di Madura, ada toron, yakni tradisi mudik lebih awal sebelum
puasa untuk berkumpul bersama keluarga besar. Sementara di
Lombok, ada tradisi maleman, di mana masyarakat menyalakan
lampion dan lampu-lampu hias sebagai simbol cahaya Ramadan
yang penuh berkah.

Menjaga dan Melestarikan Tradisi
Ramadan

Tradisi-tradisi ini bukan hanya sekadar kebiasaan turun-
temurun, tapi juga bentuk kearifan lokal yang mencerminkan
nilai-nilai kebersamaan dan spiritualitas.

Dengan menjaga dan melestarikannya, kita turut menghormati
warisan budaya yang kaya sekaligus menambah keberkahan dalam
menyambut Ramadan.

Jadi, bagaimana tradisi di daerahmu? Yuk, ceritakan
pengalamanmu dalam menyambut Ramadan dan sebarkan semangat
kebersamaan kepada orang-orang di sekitarmu! []



